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Abstrak

Di Indonesia tingkat kematian balita mencapai 21.477 jiwa pada tahun 2022.
Kematian balita post-neonatal paling banyak disebabkan karena pneumonia
(15,3%) dan ada akibat diare (6,6%). Imunisasi atau vaksin berupa PCV dan
Rotavirus merupakan beberapa diantara imunisasi yang sangat penting diberikan
kepada bayi dan balita. Namun pada kenyataannya masih ada Ibu yang tidak
memberikan imunisasi karena kurangnya tingkat pengetahuan ibu termasuk di
daerah kulon Progo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat
pengetahuan ibu tentang imunisasi PCV dan Rotavirus di PMB Umi Muflikhatun.

Penelitian merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
rancangan cross-sectional. Sampel penelitian yaitu ibu yang datang membawa
anaknya ke PMB Umi Muflikhatun untuk mendapatkan imunisasi yang berjumlah
48 orang. Teknik pengambilan sample adalah accidental sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis
univariat dalam bentuk distribusi frekuensi.

Hasil penelitian ini diketahui karakteristik sosiodemografis ibu tentang
imunisasi PCV dan Rotavirus di PMB Umi Muflikhatun sebagian besar berusia 21-
30 tahun (39,6%), tingkat pendidikan SMA (56,3%), dan pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga (81,3%). Sebagian besar ibu memiliki tingkat pengetahuan tentang
Imunisasi PCV dan Rotavirus dalam kategori baik (79,2%).

Gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi PCV dan Rotavirus di
PMB Umi Muflikhatun dalam kategori baik.

Kata Kunci : Pengetahuan, imunisasi PCV dan Rotavirus
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Abstract

In Indonesia, the under-five mortality rate will reach 21,477 in 2022. Most
post-neonatal under-five deaths are caused by pneumonia (15.3%) and some are
due to diarrhea (6.6%). Immunization or vaccines in the form of PCV and Rotavirus
are some of the most important immunizations given to babies and toddlers.
However, in reality there are still mothers who do not provide immunizations
because of their lack of knowledge, including in the Kulon Progo area. This study
aims to determine the level of knowledge of mothers about PCV and Rotavirus
immunization at PMB Umi Muflikhatun.

The research is a quantitative descriptive study using a cross-sectional
design. The research sample was 48 mothers who came to bring their children to
PMB Umi Muflikhatun to get immunizations. The sampling technique is accidental
sampling. The data collection technique uses a questionnaire. Data analysis uses
univariate analysis in the form of frequency distribution.

The results of this study showed that the sociodemographic characteristics
of mothers regarding PCV and Rotavirus immunization in PMB Umi Muflikhatun
were mostly aged 21-30 years (39.6%), high school education level (56.3%), and
occupation as housewives (81.3%). %). Most mothers had a good level of
knowledge about PCV and Rotavirus immunization (79.2%).

Description of the level of maternal knowledge about PCV and Rotavirus
immunization at PMB Umi Muflikhatun in the good category.

Keywords: Knowledge, PCV and Rotavirus immunization



PENDAHULUAN

Imunisasi adalah suatu upaya untuk
menimbulkan atau meningkatkan
kekebalan seseorang secara aktif terhadap
suatu penyakit sehingga bila suatu saat
terpajan dengan penyakit tersebut tidak
akan sakit atau hanya mengalami sakit
ringan. Vaksin mengandung virus atau
bakteri yang dimatikan atau dilemahkan,
dan tidak menyebabkan penyakit atau
membuat seseorang berisiko mengalami
komplikasi. (Kemenkes, 2017) Sedangkan
menurut  World Health Organization
(2019), imunisasi atau vaksinasi adalah cara
sederhana, aman, dan efektif untuk
melindungi  seseorang dari  penyakit
berbahaya, sebelum bersentuhan dengan
agen penyebab penyakit. Kebanyakan
vaksin diberikan melalui suntikan, tetapi
beberapa diberikan secara oral (melalui
mulut) atau disemprotkan ke hidung (World
Health Organization, 2019).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
imunisasi ada dua vyaitu, faktor yang
mencakup pengetahuan (umur, tingkat
pendidikan, pekerjaan, jumlah anak,
budaya, keyakinan masyarakat, dan
pendapatan  keluarga) dan  perilaku
(persepsi, motivasi dan sikap terhadap
(Yundri et al, 2017).

Kementerian Kesehatan memperkenalkan

kesehatan)

jenis antigen baru yang ditambahkan dalam
program imunisasi nasional yang saat ini

sedang dilaksanakan oleh pemerintah.

Vaksin tersebut adalah vaksin
Pneumokokus Konyugasi (PCV) untuk
mencegah pneumonia (radang paru), vaksin
Human Papiloma Virus (HPV) untuk
mencegah kanker leher rahim, vaksin
Rotavirus (RV) untuk mencegah diare
berat, dan vaksin Inactivated Poliovirus
Vaccine (IPV) dosis kedua untuk
memperkuat perlindungan dari polio.
Menteri Kesehatan Rl mengamati bahwa
terdapat dua masalah besar di Indonesia,
pertama adalah kematian ibu, dan kedua
kematian anak. Kematian Ibu di Indonesia
banyak diakibatkan oleh kanker, yakni
kanker serviks dan kanker payu dara.
Sementara kematian anak paling banyak
diakibatkan oleh infeksi dan yang paling
tinggi adalah diare dan pneumonia.

Hasil Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017
menunjukkan bahwa AKB 24 per 1.000
kelahiran hidup, dan AKABA 32 per 1.000
kelahiran hidup. Angka Kematian Balita
telah mencapai Target Pembangunan
Berkelanjutan (TPB/SDGs) 2030 yaitu
sebesar  25/1.000
(Kemenkes RI, 2018). Tinggi kematian bayi

kelahiran  hidup

berusia di bawah lima tahun (balita) di
Indonesia mencapai 21.477 jiwa pada 2022.
Dari jumlah itu, sebanyak 18.281 balita
(85,1%) meninggal dalam rentang usia 0-28
hari (neonatal), sebanyak 2.446 balita
(11,4%) meninggal dalam rentang usia 29

hari-11 bulan (post-neonatal). Sementara,



720 balita (3,4%) meninggal dalam rentang
usia 12-59 bulan. Kematian balita post-
neonatal paling banyak karena pneumonia,
yakni 15,3% (Kemenkes RI, 2021). Ada
pula kematian anak balita akibat diare
sebesar 6,6%, kelainan kongenital lainnya
7,1%, demam berdarah 0,6%, dan faktor
lainnya 71,0%. Sementara, 12,5% kematian
balita dalam rentang usia 12-59 bulan
karena juga karena pneumonia. Ada pula
kematian balita dalam rentang usia tersebut
karena diare 5,8%, kelaninan kongenital
5,4%, penyakit syaraf 1,1%, dan faktor
lainnya 75,2% (Kemenkes RI, 2023).

Angka Kematian Bayi (AKB) dan
Angka Kematian Anak Balita (AKABA) di
Kota Yogyakarta sendiri pada periode 2020
— 2020 menunjukkan tren fluktuatif naik.
Pada tahun 2021 kasus kematian bayi turun
12 kasus dari tahun 2020 menjadi 270 dan
di tahun 2022 ini naik sebanyak 33,
sehingga menjadi 303 kasus. Kasus
kematian bayi tertinggi di Kabupaten
Bantul dengan 90 kasus dan terendah di
Kota Yogyakarta dengan 27 kasus. Pada
tahun 2021 kasus kematian balita kembali
mengalami penurunan sebanyak 21 kasus
menjadi 302. Tahun 2022 kasus kematian
balita kembali naik sebanyak 36 kasus
sehingga menjadi 338 kasus. Kasus
kematian balita tertinggi di Kabupaten
Bantul dengan 96 kasus dan terendah di
kota Yogyakarta dengan 30 kasus (Dinas
Kesehatan DI1Y, 2023).

Berdasarkan data dan penelitian
yang telah dilakukan di atas, imunisasi atau
vaksin berupa PCV dan Rotavirus
merupakan beberapa diantara imunisasi
yang sangat penting diberikan kepada bayi
dan balita mengingat angka kematian yang
disebabkan oleh pnemonia dan diare pada
bayi dan balita masih relatif tinggi di
Indonesia. Namun pada kenyataannya
masih ada Ibu yang tidak memberikan
imunisasi yang dianjurkan kepada balita
mereka. Salah satu sebab terjadinya hal
tersebut  yaitu  kurangnya  tingkat
pengetahuan Ibu tentang pentingnya
imunisasi PVC dan Rotavirus sebagai
pencegahan pneumonia dan diare termasuk
pada daerah kulon Progo.

PMB Umi Muflikhatun merupakan
salah satu fasilitas kesehatan yang
memberikan pelayanan persalinan normal
dan juga imunisasi pada bayi dan balita di
Dusun Karang, Kalurahan Tuksono,
Kapanewon Sentolo, Kabupaten Kulon
Progo. PMB Umi Muflikhatun memberikan
pelayanan imunisasi PCV dan Rotavirus
pada bayi dan balita untuk pencegahan
pnemonia dan diare pada bayi dan balita di
sekitar daerah tersebut. Namun pada
kenyataanya banyak Ibu yang
mengimunisasikan anaknya PCV dan
Rotavirus, tetapi tidak mengetahui tujuan
ataupun manfaat dari imunisasi tersebut.
Kemudian masih terdapat beberapa ibu

yang tidak melakukan imunisasi tersebut



untuk anaknya. Jika dilihat dari respon ibu
yang memiliki balita mengenai imunisasi
tersebut, salah satu latar belakang ibu
memutuskan untuk melakukan imunisasi
tersebut adalah pengetahuan ibu akan
pentingnya imunisasi PCV dan Rotavirus.
Beberapa diantaranya ibu yang tidak
memutuskan ~ memberikan  imunisasi
tersebut dikarenakan merasa tidak terlalu
penting dan berpengaruh imunisasi tersebut
terhadap  kesehatan  balita  mereka.
Berdasarkan latar belakang yang telah
dirincikan,  peneliti  tertarik  untuk
melakukan sebuah pelitian yang berjudul
“Tingkat  Pengetahuan Ibu Tentang
Imunisasi PCV dan Rotavirus di PMB Umi

Muflikhatun”.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini dilakukan di
PMB Umi Muflikhatun yang berkedudukan
di Jalan Karang RT 07 RW 04 Kelurahan
Tuksono, Kapanewon Sentolo Kabupaten
Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta,
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1
Februari 2024 s.d 30 Maret 2024, Jenis
penelitian ini yaitu memiliki sifat deskriptif
kuantitatif ~ yaitu penelitian yang
menggunakan  Cross-sectional.  Cross-
sectional merupakan rancangan penelitian
dengan melakukan pengukuran atau
pengamatan secara bersamaan pada waktu
penelitian sedang
(Notoatmodjo, 2016

berlangsung

Populasi  pada

penelitian ini adalah lbu yang datang
membawa anaknya ke PMB Umi
Muflikhatun untuk mendapatkan imunisasi
yang berjumlah 60 bayi di PMB Umi
Muflikhatun. Penarikan sampel dilakukan
dengan teknik accidental sampling adalah
teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja ibu yang datang
membawa anaknya untuk imunisasi, secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang
orang yang kebetulan ditemui itu cocok
sebagai sumber data. Total sampel yang
diambil dalam penelitian ini sebanyak 48

orang responden.

HASIL

Responden dalam penelitian ini
adalah ibu yang membawa anaknya ke
PMB Umi Muflikhatun berjumlah 48 orang.
Distribusi frekuensi responden berdasarkan
sosiodemigrafis meliputi usia, pendidikan,

dan pekerjaan dijelaskan di bawah ini.

Tabel 1
Analisis Distribusi Frekuensi Karakterisik
Responden berdasarkan Usia

Umur n %
21-30 Tahun 19 39,6
31-40 Tahun 12 25
41-50 Tahun 16 33,3
51-60 Tahun 1 2,1

Total 48 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa

karakterstik responden sebagian besar usia



responden adalah 21-30 tahun sebesar 39,6%

(19 orang).

Tabel 2
Analisis Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden berdasarkan Pendidikan

Umur n %
SD 7 14,6
SMP 10 20,8
SMA 27 56,3
S1 4 8,3
Total 48 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa
karakterstik responden sebagian besar
pendidikan adalah SMA sebesar 56,3% (27

orang).

Tabel 3
Analisis Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden berdasarkan Pekerjaan

Umur n %
PNS 1 2,1
Karyawan Swasta 5 10,4
Wiraswasta 1 2,1
Ibu Rumah Tangga 39 81,3
Lain-Lain 2 4,2

Total 48 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar pekerjaan responden adalah

ibu rumah tangga sebesar 81,3% (39 orang).

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang
Imunisasi PCV dan Rotavirus

Umur n %
Baik 38 79,2
Cukup 10 20,8

Total 48 100,0

Tabel di atas menunjukkan bahwa

tingkat pengetahuan Ibu tentang Imunisasi

PCV dan Rotavirus di PMB Umi
Muflikhatun dengan kategori baik sebanyak
79,2% (38 orang).

Tabel 5
Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan dengan
Karakteristik Responden

Tingkat
Pengetahuan Total
Baik Cukup

Karakteristik

n % n % n %

Usia
21-30 Tahun 16 842 3 158 19 100
31-40 Tahun 9 75 3 250 12 100
41-50 Tahun 12 75 4 250 16 100
51-60 Tahun 1 100 O 0 1 100
Pendidikan
SD 4 571 3 429 7 100
SMP 7 70 3 30 10 100
SMA 23 853 4 148 27 100
S1 4 100 O 0 4 100
Pekerjaan
PNS 1 100 O 0 1 100
Karyawan 4 80 1 20 5 100
Wiraswasta 1 100 O 0 1 100
IRT 30 769 9 231 39 100
Lain-Lain 2 100 O 0 2 100
Total 38 79,2 10 20,8 48 100
Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan  hasil  tabulasi  silang
mayoritas usia responden 21-30 tahun
memiliki pengetahuan baik sebanyak 16
orang (84,2%). Usia responden 31-40 tahun
memiliki pengetahuan baik sebanyak 9
orang (75,0%). Usia responden 41-50 tahun
memiliki pengetahuan baik sebanyak 12
orang (75,0%). Usia responden 51-60 tahun
memiliki pengetahuan baik sebanyak 1
orang (100,0%).

Hasil tabulasi silang pendidikan
terakhir menunjukkan sebagian besar SD
memiliki pengetahuan baik sebanyak 4
orang (57,1%). Tingkat pendidikan
responden SMP memiliki pengetahuan baik
sebanyak 7 orang (70,0%). Tingkat



pendidikan responden SMA memiliki
pengetahuan baik sebanyak 23 orang
(85,2%). Tingkat pendidikan responden S1
memiliki pengetahuan baik sebanyak 4
orang (100,0%).

Hasil tabulasi silang pekerjaan
menunjukkan sebagian besar responden
PNS memiliki pengetahuan baik sebanyak 1
orang (100,0%). Pekerjaan responden
karyawan swasta memiliki pengetahuan
baik sebanyak 4 orang (80,0%). Pekerjaan
responden wiraswasta memiliki
pengetahuan baik sebanyak 1 orang
(100,0%). Pekerjaan responden ibu rumah
tangga memiliki  pengetahuan  baik
sebanyak 30 orang (76,9%). Pekerjaan
responden lain-lain memiliki pengetahuan
baik sebanyak 2 orang (100,0%).

PEMBAHASAN

1. Karakteristik
Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian
bahwa karakterstik responden sebagian
besar usia responden adalah 21-30
tahun sebesar 39,6%. Hasil tabulasi
silang mayoritas usia responden 21-30
tahun memiliki pengetahuan baik
sebanyak 16 orang (84,2%). Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anggraeni et al., (2015)
menggambarkan karateristik
responden berdasarkan usia ibu dari 48
orang yang diteliti didapatkan bahwa
responden yang paling banyak berusi
21-30 tahun (79%) dan paling sedikit
usia 15-20 tahun (8%).

Usia ibu yang mayoritas 21-30
tahun diketahui memiliki tingkat
kepatuhan yang tinggi melaksanakan
imunisasi dasar lengkap pada anak. Hal
ini disebabkan karena semakin matang
usia ibu maka semakin sadar akan

Sosiodemigrafis

pentingnya imunisasi dasar lengkap
pada anak. Berdasarkan atas tingkat
kemampuan ekonomi setiap keluarga,
mayoritas keluarga dengan penghasilan
cukup, dilihat dari upah minimum
regional (UMR) sebanyak 81% patuh
dalam melaksanakan imunisasi dasar
lengkap pada anak. Hal ini disebabkan
keluarga yang telah  memiliki
penghasilan cukup tentunya dapat
memberi  perhatian  lebih  bagi
kebutuhan anak, salah satunya adalah
imunisasi dasar lengkap (Anggraeni et
al., 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh
Astuti & Nardina (2020) yang
menunjukkan bahwa usia ibu berkisar
pada usia 30 tahun. Responden
terbanyak adalah pada umur 26-35
tahun sebanyak 20 responden (60,6%),
pada penelitian ini responden tergolong
dewasa maka akan lebih mudah
mendapatkan  informasi,  tingkat
kematangan dan pengalaman seseorang
lebih matang dan lebih banyak
pengalaman  dibandingkan dengan
seseorang yang usianya masih remaja.
Karakteristik Sosiodemigrafis
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar
tingkat pendidikan responden SMA
memiliki pengetahuan baik sebanyak
23 orang (85,2%). Didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Anggraeni et al., (2015) vyaitu
berdasarkan tingkat pendidikan yang
paling banyak adalah SMA (83%) dan
yang paling sedikit adalah
diploma/sarjana (17%). Pengetahuan
sangat erat hubungannya dengan
pendidikan dan diharapkan bahwa
dengan pendidikan tinggi maka
semakin luas pula pengetahuannya.



Makin tinggi pendidikan seseorang
semakin mudah pula mereka menerima
informasi dan makin banyak pula
pengetahuan yang dimilikinya.
Sebaliknya, jika seseorang dengan
tingkat pendidikan yang rendah akan
menghambat  perkembangan  sikap
seseorang terhadap penerimaan yang
dapat diterima.

Penelitian Agustin &

Rahmawati (2021) menunjukkan 66,32%

ibu  memiliki  pendidikan SMA.
Pendidikan tinggi membuat seseorang
lebih terbuka dalam berfikir sehingga
memiliki pengetahuan yang luas dan
kemampuan memahami masalah yang
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
(Rahmawati, 2019).

Pengetahuan merupakan
pemicu awal terjadinya perubahan
perilaku. Berdasarkan hal tersebut, ibu
yang memiliki pendidikan cenderung
akan mencari berbagai informasi
mengenai cara meningkatkan
kesehatan balita termasuk imunisasi
dan memberikan imunisasi lengkap
terhadap balitanya. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Sari et al., (2016),
status pendidikan ibu setara dengan
SMA menunjukkan pola pikir ibu
tentang imunisasi baik, dimana ibu
mempunyai kesadaran untuk
mengimunisasikan bayinya. Hal ini
menunjukkan  pengetahuan  sangat
berperan penting terhadap kelengkapan
imunisasi pada bayi.
Karakteristik
Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan  hasil  analisis
menunjukkan bahwa mayoritas
pekerjaan ibu adalah tidak bekerja atau
sebagai ibu rumah tangga memiliki
pengetahuan baik sebanyak 30 orang
(76,9%). Status pekerjaan yang

Sosiodemigrafis

dimaksud dalam penelitian ini adalah
profesi dari ibu balita itu sendiri.
Apabila ibu  balita  mempunyai
pekerjaan yang tetap dilakukan diluar
rumah untuk menambah pendapatan
keluarga maka di kategorikan bekerja,
sedangkan ibu balita yang setiap
harinya tidak memiliki aktifitas rutin
diluar rumah dikategorikan tidak
bekerja. Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hastuty (2020) yang menunjukkan
bahwa dari 118 responden dalam
penelitian ini, responden dengan status
tidak bekerja adalah responden
terbanyak yaitu sebanyak 66 responden
(55,93%).

Penelitian Herlina et al., (2023)
menunjukkan bahwa mayoritas ibu
yang bekerja di wilayah Rajabasa
Indah bekerja sebagai pedagang pasar
dan pegawai swasta dan ibu yang tidak
bekerja sebagai ibu rumah tangga.
Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi di lapangan menunjukkan
bahwa responden yang tidak bekerja
dan hanya menjadi ibu rumah tangga
memiliki ~ perhatian yang lebih
dibandingkan terhadap anaknya dalam
hal kelengkapan imunisasi lanjutan.

Hal tersebut diperkuat oleh
adanya teori yang dikemukakan oleh
Notoatmodjo (2018) bahwa status
pekerjaan ibu  berkaitan dengan
kesempurnaan dalam
mengimunisasikan anak. Pekerjaan
juga merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi status kesehatan
manusia. Seorang ibu yang tidak
bekerja akan mempunyai kesempatan
untuk  mengimunisasikan  anaknya
dibandingkan dengan ibu yang bekerja.
Pada ibu-ibu yang bekerja di luar
rumah seringkali tidak memiliki



kesempatan untuk datang ke pelayanan
imunisasi  karena  mungkin  saat
dilakukan pelayanan imunisasi ibu
masih bekerja di tempat kerjanya.
Seringkali ibu yang terlalu sibuk
dengan urusan pekerjaannya lupa akan
jadwal imunisasi anaknya.

KESIMPULAN

1. Karakteristik  sosiodemografis ibu
tentang imunisasi PCV dan Rotavirus
di PMB Umi Muflikhatun sebagian
besar berusia 21-30 tahun (39,6%),
tingkat pendidikan SMA (56,3%), dan
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga
(81,3%).

2. Sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan tentang imunisasi
PCV dan Rotavirus dalam kategori
baik (79,2%).
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